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ABSTRAK – Public speaking adalah korespondensi verbal di hadapan banyak individu, seperti pembicaraan, perkenalan, 

dan Master of Ceremony (MC). Suksesnya pelaksanaan acara tidak lepas dari peran pembawa acara yang sering disebut 

sebagai MC. Menjadi MC atau pembawa acara membutuhkan keterampilan serta latihan khusus, dan tidak semua orang 

bisa melakukannya. Untuk kelancaran acara perpisahan di YPT Teladan Medan maka dibutuhkan MC terbaik untuk 

menyusun acara, membawakan acara, mengatur waktu, dan memuaskan hadirin agar acara berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan. Karena terlalu banyak yang ingin menjadi MC, maka perlu untuk memilih MC yang terbaik. Salah satu 

metode untuk memilih MC adalah dengan jaringan pilihan yang mendukung secara emosional. Dalam ulasan ini, strategi 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) diterapkan pada kerangka pilihan MC terbaik. Analisis penilaian 

data ini bertujuan untuk menghasilkan pilihan MC terbaik untuk memandu acara. Kriteria dan bobot yang digunakan 

adalah K1 = percaya diri (25%), K2 = komunikatif (20%), K3 = humoris (15%), K4 = kreatif (13%), K5 = wawasan ( 

12%), K6 = pengalaman (10%), dan K7 = penampilan (5%). Dari 25 alternatif yang digunakan, hasil penelitian yaitu 

alternatif A1 = Fajar Aulia mendapatkan hasil rangking tertinggi. Penelitian ini menghasilkan sebuah keputusan dengan 

metode SMART untuk pemilihan MC terbaik Fajar Aulia dengan nilai akhir 0.86. 

 

Kata Kunci – MC, SMART, Sistem Pendukung Keputusan. 

 

 

MC-SMART: Best MC Selection for The Farewell Event of the Yayasan 

Pendidikan Teknologi Teladan Medan 
 

ABSTRACT – Public speaking is verbal correspondence in front of many individuals, such as talks, introductions, and 

Master of Ceremony (MC). The success of the event cannot be separated from the role of the presenter who is often 

referred to as the MC. Becoming an MC or host requires special skills and practice, and not everyone can do it. For a 

smooth farewell event in YPT Teladan Medan so it takes the best MC to arrange the event, host the event, manage the 

time, and satisfy the audience so that the event goes as desired. Because too many want to be MC, it is necessary to choose 

the best MC. One method for selecting an MC is with an emotionally supportive choice network. In this review, the 

Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) strategy is applied to the best MC selection framework. This data 

assessment analysis aims to produce the best choice of MC to guide the event. The criteria and weights used are K1 = 

confident (25%), K2 = communicative (20%), K3 = humorous (15%), K4 = creative (13%), K5 = insight (12%), K6 = 

experience (10%), and K7 = appearance (5%). Of the 25 alternatives used, the results of the study, namely alternative A1 

= Fajar Aulia, got the highest ranking results. This study resulted in a decision using the SMART method for selecting 

the best MC Fajar Aulia with a final score of 0.86. 

 

Keywords – MC, SMART, Decision Support System. 
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1. PENDAHULUAN 

Public speaking bukanlah sesuatu yang sulit, tetapi penting juga untuk tidak meremehkannya, karena 

membutuhkan keberanian[1]. Berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa. Pada dasarnya, orang dikaruniai 

kemampuan dan kapasitas untuk berbicara. Kemampuan berbicara di depan umum adalah salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siapa saja. Berbicara di depan umum adalah korespondensi yang dilakukan secara lisan tentang suatu 

hal atau tema sebelum banyak individu bertekad untuk mempengaruhi, menyambut, menginstruksikan, mengembangkan 

kesimpulan, memberikan klarifikasi, dan memberikan data kepada banyak individu pada kesempatan tertentu. Public 

speaking adalah korespondensi verbal di hadapan banyak individu, seperti pembicaraan, perkenalan, dan Master of 

Ceremony (MC)[2]. 

Suksesnya pelaksanaan acara tidak lepas dari peran pembawa acara yang sering disebut sebagai MC[1]. Menjadi 

MC atau pembawa acara membutuhkan keterampilan dan latihan khusus, dan tidak semua orang bisa melakukannya[3]. 

Bagi sekolah YPT Teladan Medan yang ingin mengadakan acara perpisahan diperlukan MC yang terbaik dengan 

tujuan agar acara berjalan sesuai keinginan. Untuk memilih MC terbaik itu sulit, karena dalam siklus penentuan ada model 

– model tertentu yang harus dipikirkan. Oleh karena itu, pelaksana acara dalam menghitung evaluasi standar harus benar-

benar dapat diterapkan karena akan sangat mempengaruhi hasil akhir. Evaluasi standar kadang-kadang dipandang sebagai 

tujuan yang akan dicapai [4]. Pengujian model penilaian dilakukan untuk memperoleh aturan penilaian, untuk kemudian 

digunakan sebagai alat dalam melihat pilihan yang berbeda. Perlu diketahui bahwa standar evaluasi akan menentukan 

hasil penilaian terlebih lagi apabila perbandingan dilakukan dengan benar dan terorganisir [5]. 

Untuk mencari seorang MC terbaik pada acara perpisahan YPT Teladan Medan, ada beberapa kriteria yang harus 

ditentukan. Kriteria-kriteria untuk menjadi seorang MC yaitu Percaya diri, Komunikatif, Humoris, Kreatif, Wawasan, 

Pengalaman, Penampilan. Seorang MC  wajib memiliki kepercayaan diri karena dia akan pemimpin acara. Seorang MC 

yang menyenangkan biasanya pandai dalam berkomunikasi.  MC adalah seorang  penghibur. Oleh karena itu, seorang 

MC harus memiliki sifat humoris. MC harus bisa memberikan hiburan kepada hadirin dengan candaan yang sopan agar 

suasana lebih hidup. MC juga harus kreatif yaitu bisa membuat sesuatu yang baru supaya acara yang dibawakan menarik. 

Untuk menjadi seorang MC yang baik harus memiliki pengalaman. MC harus mempunyai banyak wawasan dalam semua 

bidang dikarenakan seorang MC harus bisa membawakan acara dengan tema yang berbeda - beda. Penampilan seorang 

MC menarik karena dia akan menjadi pusat perhatian. Yang dimaksud ialah tata rias; pemilihan pakaian dan warna sepatu. 

Untuk pemilihan MC terbaik akan dilakukan penilaian menurut kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Akan sangat sulit mengambil keputusan jika penilaian dilakukan secara manual[6]-[8]. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan yang bisa menganalisa masalah pemilihan MC terbaik untuk acara perpisahan di YPT 

Teladan Medan terlebih lagi dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan metode SMART (Simple Multi-

Attribute Rating Technique). Agar pengambilan keputusan  bisa lebih efektif dan memakai model analitis dan data yang 

ada maka diperlukan sistem pendukung keputusan[9]-[11]. Sistem pendukung keputusan ialah bagian dari buatan 

kecerdasan yang dapat digunakan untuk menghindari penilaian subjektifitas yang dihasilkan[12]-[14]. Sistem pendukung 

keputusan merupakan system yang menampilkan informasi, pemodelan, dan manipulasi data[15],[16]. Sistem pendukung 

keputusan adalah metodologi yang mendukung proses pengambilan keputusan dengan menetapkan alternatif dan 

kriteria[17],[18]. Dari penjelasan di atas, timbul permasalahan diantaranya bagaimana menghasilkan sebuah sistem dalam 

memilih MC terbaik yang dilandasi beberapa kriteria dan sub kriteria dan bagaimana menghasilkan sebuah sistem yang 

melakukan perhitungan dengan metode SMART. 

Yang membedakan penelitian ini dengan yang sebelumnya adalah penelitian sebelumnya tidak menerapkan 

Sistem Pendukung Keputusan dan pada penelitian ini menerapkan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode 

SMART untuk membantu panitia acara perpisahan mengambil suatu keputusan dalam memilih MC terbaik melalui 

kriteria-kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan. Penggunaan Metode SMART dilakukan karena bisa menyelesaikan 

sebuah kasus dengan multi kriteria[19]. Sistem pendukung keputusan yang akan diperkenalkan pada penelitian ini 

menggunakan metode SMART yang bertujuan mengumpulkan informasi tentang semua data yang terkait dengan 

beberapa atribut dan beberapa kriteria[20]. Teknik pada metode SMART ini digunakan untuk mendukung pengambil 

keputusan dalam memilih alternatif terbaik[21]. SMART bergantung pada aditif linier fungsi utilitas[22]. Selain itu 

metode ini juga cukup mudah dan tidak membutuhkan waktu yang panjang untuk mengambil keputusan yang cukup 

penting bagi yang terlibat dalam proses[23]-[25]. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menghasilkan sistem 

pendukung keputusan dalam memilih MC terbaik yang dilandasi oleh kriteria dan sub kriteria menggunakan metode 

SMART. Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan mampu mencari jalan keluar dalam melakukan pemilihan calon MC 

terbaik untuk acara Perpisahan di YPT Teladan Medan melalui Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan 

Metode SMART. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem interaktif berbasis komputer dalam membantu pengambil keputusan 

dengan memanfaatkan data dan model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur sehingga sistem harus 

sederhana, mudah dikendalikan, lengkap dan mudah beradaptasi. Sistem pendukung keputusan adalah sistem penghasil 
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informasi yang harus diselesaikan untuk membantu manajer dalam mengambil keputusan dalam memecahkan masalah 

tertentu[26]. 

 
2.2 Metode Kualitatif 

Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif melibatkan penggunaan data 

kualitatif, seperti wawancara, dokumen dan observasi, untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial. Metode 

umumnya mencakup data sumber dengan observasi dan observasi responden, wawancara dan kuesioner, dokumen serta 

kesan dan persepsi peneliti. Data dalam metode penelitian kualitatif menggambarkan kualitas atau karakteristik. Ini 

dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, wawancara, atau observasi[27]. 

 
2.3 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan di Yayasan Pendidikan Teknologi Teladan Medan pada bulan November 2021. Dalam 

melakukan penelitian ini, peneliti melakukan survey langsung ke lokasi  untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dengan melakukan pengamatan, wawancara, dan studi pustaka[6]. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

1) Pengamatan 

Tahapan penelitian dimulai dari melakukan pengamatan terhadap objek penelitian sebelum melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah YPT Teladan, Pada tahap pengamatan bertujuan untuk mengamati dan 

mencatat bagaimana prosedur serta tahap pelaksanaan penelitian. 

2) Wawancara 

Dilakukannya wawancara bertujuan agar mengetahui bagaimana system untuk melakukan penelitian, mencari 

data kriteria, dan mencari bobot kriteria[5]. Wawancara mengenai kriteria untuk menjadi MC yang baik kepada 

pakar MC. 

3) Pengumpulan data 

Melakukan pengumpulan data yang sudah didapatkan dari pengamatan dan wawancara. Dari hasil pengumpulan 

data diperoleh kriteria untuk menentukan MC terbaik dimulai dari: 

 Percaya Diri dengan nilai bobotnya adalah (25%) karena kepercayaan diri sangat harus dimiliki seorang MC, 

dikarenakan harus menyampaikan informasi kepada khalayak ramai, dengan sub kriteria dan nilai Sangat 

Percaya Diri (5), Percaya Diri (4), Sedikit Percaya Diri(3), Tidak Percaya Diri (2), Sangat Tidak Percaya Diri 

(1).  

 Kriteria selanjutnya Komunikatif bobot nilanya adalah (20%) karena jika bahasa mudah dipahami dan jelas 

maka penonton atau audience bisa memahami apa yg dibicarakan oleh MC, dengan sub kriteria dan nilai 

Sangat Komunikatif (5), Komunikatif (4), Sedikit Komunikatif (3), Tidak Komunikatif (2), Sangat Tidak 

Komunikatif (1).  

 Selanjutnya kriteria Humoris bobot nilainya adalah (15%) karena MC harus bisa menghidupkan suasana 

acara, dengan sub kriteria dan nilai Sangat Humoris (5), Humoris (4), Sedikit Humoris (3), Tidak Humoris 

(2), Sangat Tidak Humoris (1).  

 Lalu kriteria Kreatif bobot nilainya adalah (13%) karena seorang MC harus mampu membuat suasana baru 

pada acara agar tidak membosankan, dengan sub kriteria dan nilai Sangat Kreatif (5), Kreatif (4), Sedikit 

Kreatif (3), Tidak Kreatif (2), Sangat Tidak Kreatif (1).  

 Kemudian kriteria Wawasan bobot nilainya adalah (12%) karena seorang MC harus memiliki pengetahuan 

diberbagai hal, dengan sub kriteria dan nilai sangat Berwawasan (5), Berwawasan (4), Sedikit Berwawasan 

(3), Tidak Berwawasan (2), Sangat Tidak Berwawasan (1).  

 Selanjutnya kriteria Pengalaman bobot nilainya adalah (10%) karena MC yang sudah berpengalaman pasti 

jauh lebih baik dari yang belum berpengalaman, dengan sub kriteria dan nilai Sangat Berpengelaman (5), 

Berpengalaman (4), Sedikit Berpengelaman (3), Tidak Berpengelaman (2), Sangat Tidak Berpengalaman (1).  

 Dan terakhir kriteria Penampilan bobot nilainya adalah (5%) Seorang MC harus berpenampilan menarik 

karena nantinya semua mata akan tertuju padanya, dengan sub kriteria dan nilai Sangat Menarik (5), Menarik 

(4), Sedikit Menarik (3), Tidak Menarik (2), Sangat Tidak Menarik (1). 

4) Studi pustaka 

Studi pustaka yaitu mencari referensi penelitian sebelumnya yang membahas serupa tentang penelitian ini[8]. 

Melakukan studi pustaka yang terkait dengan MC dari beberapa referensi jurnal, setelah data terkumpul, 

5) Perhitungan menggunakan metode SMART 

Pada tahap ini, melakukan perhitungan menggunakan metode SMART sampai mendapatkan hasil yang 

diinginkan. 
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6) Hasil 

Hasil merupakan akhir dari sebuah tujuan penelitian. Pada penelitian ini hasilnya yaitu mendapatkan MC terbaik 

yang akan membawakan acara Perpisahan di YPT Teladan Medan. 

 
2.4 Perhitungan Metode SMART 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SMART. SMART (Simple Multi Attribut Rating 

Technique) adalah metode yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1997 dengan cara pengambilan keputusan multi 

kriteria. Cara pengambilan keputusan multi kriteria ini didasari oleh bahwa tiap alternatif terdiri dari beberapa kriteria 

yang mempunyai nilai dan bobot yang menunjukkan tingkat kepentingannya dibandingkan dengan kriteria lain. Hal ini 

bertujuan untuk menilai tiap alternatif supaya mendapatkan alternatif terbaik[4]. 

 
Gambar 2. Flowchart Metode SMART 

 

Tahapan penggunaan metode SMART ialah sebagai berikut :[4] 

1) Mencari kriteria yang dibutuhkan. 

2) Mencari bobot untuk tiap kriteria dengan nilai 0 – 100 untuk tiap kriteria. 

3) Menormalisasikan bobot kriteria dengan cara membagi nilai kriteria dengan jumlah nilai kriteria. Melalui rumus: 

 
𝑤𝑗

∑𝑤𝑗
     (1) 

4) Menambahkan nilai parameter kriteria pada tiap kriteria untuk tiap alternatif. 

5) Mencari nilai utiliti dengan cara mengubah nilai kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Melalui persamaan : 

a. Kriteria Benefit 

Kriteria yang dimana nilai tertinggi adalah nilai terbaik. 

 

𝑢𝑗(𝑎𝑖)  =  
𝐶𝑜𝑢𝑡𝑖−𝐶𝑚𝑖𝑛

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
  (2) 

 

b. Kriteria Cost 

Kriteria yang dimana nilai terendah adalah nilai terbaik. 

 

𝑢𝑗(𝑎𝑖)  =  
𝐶𝑚𝑎𝑥−𝐶𝑜𝑢𝑡𝑖

𝐶𝑚𝑎𝑥 − 𝐶𝑚𝑖𝑛
   (3) 

 

Keterangan : 

uj(ɑi)  : nilai utiliti kriteria ke-j untuk kriteria ke – i. 

Cmax  : nilai kriteria maksimal. 

Cmin  : nilai kriteria minimal. 
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Couti  : nilai kriteria ke- i. 

6) Menghitung nilai akhir dari tiap kriteria dengan cara mengali nilai utiliti dengan nilai bobot kriteria ternormalisasi. 

Melalui rumus: 

 

𝑢(𝑎𝑖) =  ∑𝑚
𝑗=1 𝑤𝑗 ∗ 𝑢𝑗(𝑎𝑖)  (iv) 

 

Keterangan : 

u(ɑi)  : nilai total alternatif. 

wj  : hasil normalisasi bobot kriteria. 

uj(ɑi)  : hasil penentuan nilai utiliti. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.  Menentukan Bobot Kriteria 

Bobot tiap kriteria ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Penilaian 

No. Kriteria Bobot 

1 Percaya diri 25% 

2 Komunikatif 20% 

3 Humoris 15% 

4 Kreatif 13% 

5 Wawasan 12% 

6 Pengalaman 10% 

7 Penampilan 5% 

 

3.2.  Menghitung Normalisasi 

Setelah bobot kriteria sudah ditentukan, selanjutnya menormalisasikan bobot  tersebut. Normalisasi bobot 

ditunjukkan pada table 2 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Normalisasi Bobot 

 

No. Kode Kriteria Normalisasi 

1 K1 25/100 = 0.25 

2 K2 20/100 = 0.2 

3 K3 15/100 = 0.15 

4 K4 13/100 = 0.13 

5 K5 12/100 = 0.12 

6 K6 10/100 = 0.1 

7 K7 5/100 = 0.05 

 

3.3.  Memberi Nilai Sub Kriteria 

Setelah menormalisasi bobot kriteria, selanjutnya memberi sub kriteria dan nilainya. Sub kriteria dan nilai 

ditunjukkan pada table 3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. Sub Kriteria dan Nilai 

 

No. Kriteria Sub Kriteria Nilai 

1 Percaya Diri 

Sangat Percaya Diri 100 

Percaya Diri 75 

Sedikit Percaya Diri 50 

Tidak Percaya Diri 25 

Sangat Tidak Percaya Diri 0 
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No. Kriteria Sub Kriteria Nilai 

2 Komunikatif 

Sangat Komunikatif 100 

Komunikatif 75 

Sedikit Komunikatif 50 

Tidak Komunikatif 25 

Sangat Tidak Komunikatif 0 

3 Humoris 

Sangat Humoris 100 

Humoris 75 

Sedikit Humoris 50 

Tidak Humoris 25 

Sangat Tidak Humoris 0 

4 Kreatif 

Sangat Kreatif 100 

Kreatif 75 

Sedikit Kreatif 50 

Tidak Kreatif 25 

Sangat Tidak Kreatif 0 

5 Wawasan 

Sangat Berwawasan 100 

Berwawasan 75 

Sedikit Berwawasan 50 

Tidak Berwawasan 25 

Sangat Tidak Berwawasan 0 

6 Pengalaman 

Sangat Berpengalaman 100 

Berpengelaman 75 

Sedikit Berpengelaman 50 

Tidak Berpengelaman 25 

Sangat Tidak Berpengelaman 0 

7 Penampilan 

Sangat Menarik 100 

Menarik 75 

Sedikit Menarik 50 

Tidak Menarik 25 

Sangat Tidak Menarik 0 

 

3.4.  Menentukan Kriteria Cost/Benefit 

Tabel 4. Atribut Kriteria 

 

Kriteria Atribut 

Percaya Diri Benefit 

Komunikatif Benefit 

Humoris Benefit 

Kreatif Benefit 

Wawasan Benefit 

Pengalaman Benefit 

Penampilan Benefit 

 

3.5.  Menentukan Nilai Utility 

Nilai sub kriteria lalu diubah menjadi nilai kriteria data baku. Berikut hasil perhitungannya. 
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U100= 
100−0

100−0
 * 100% = 1   U25= 

25−0

100−0
 * 100% = 0.25 

 

U75= 
75−0

100−0
 * 100% = 0.75   U0= 

0−0

100−0
 * 100% = 0 

 

U50= 
50−0

100−0
 * 100% = 0.50 

 

Tabel 5. Hasil Utiliti Nilai Sub Kriteria 

 

Nilai Sub 

Kriteria 
Nilai Utility 

100 1 

75 0.75 

50 0.5 

25 0.25 

0 0 

 

3.6.  Hasil Akhir 

Hasil akhir dari semua proses diatas adalah mendapatkan nilai tertinggi dari hasil analisa data pada setiap 

alternatif. Untuk menentukan nilai akhir dari Metode SMART diperlukan nilai utiliti (ui(ai)) kemudian dikali dengan 

nilai bobot yang dinormalisasi (wj). Sehingga hasil perhitungan masing – masing alternatif dapat di rangkingkan. 

 

3.7.  Metode Implementasi SMART Berbasis Web  

Pada tahap ini metode SMART untuk menentukan MC terbaik akan diimplementasikan menggunakan aplikasi 

berbasis web. Hasil dari implementasi berbasis web ini adalah sebagai berikut. 

 
a. Use Case Sistem SPK MC Terbaik 

 
Gambar 3. Use Case Diagram SPK MC Terbaik 
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Gambar 3 di atas menunjukkan use case penggunaan sistem program SPK Mencari MC Terbaik dengan 

menggunakan Metode SMART. Dimana Admin melakukan Login, kemudian menambah Data Kriteria, lalu 

menambah Data Sun Kriteria, kemudian menambahkan Data MC dan akan diproses sehingga didapatkan hasil 

Perangkingan. Kemudian Admin melakukan Logout. Untuk Use Case Scenario bisa dilihat di tabel 6 di bawah ini. 

 

Tabel 6. Use Case Scenario SPK MC Terbaik 

 

Use Case Scenario SPK MC Terbaik 

Tujuan 
Mengijinkan admin untuk melakukan pencarian MC terbaik dengan menggunakan metode 

SMART 

Aktor Admin 

Kondisi awal Login tervalidasi dan valid 

Skenario utama 

1. Admin melakukan create, update, edit pada data kriteria dan sub kriteria 

2. Admin melakukan input nilai pada data alternatif 

3. Program menampilkan perangkingan MC terbaik 

Skenario 

Alternatif 

1. Jika pada CRUD terjadi kesalahan, maka program akan menunjukkan pesan “error 

update data”. 

2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan maka program akan 

menampilkan “Can’t updating data”. 

Kondisi Akhir Logout 

 
b. Halaman Login 

Pada halaman login dapat diinput username dan password 

 
Gambar 4. Halaman Login 

Di gambar 4 user melakukan input pada halaman login dengan memasukkan username dan password. 

Kemudian user klik button login dan sistem akan masuk ke halaman dashboard. 

 

Setelah login maka akan masuk ke halaman dashboard. 
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Gambar 5. Halaman Dashboard 

Gambar 5 adalah tampilan halaman dashboard setelah melakukan login. 
 

c. Tambahkan Data Kriteria Penilaian 
Proses selanjutnya adalah menambahkan kriteria penilaian dan data bobot untuk setiap kriteria. 

 
 

Gambar 6. Data Kriteria 

Pada gambar 6 merupakan tampilan Data Kriteria dimana terdapat 7 kriteria dengan bobot dan nilai 

normalisasinya. Kemudian admin bisa menambahkan parameter pada tiap kriteria.  

 

d. Tambahkan Data Kriteria Penilaian 

Setelah login, lalu menambahkan data alternative 
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Gambar 7. Data Alternatif 

Pada gambar 7, menambahkan data alternatif sebanyak 25 data alternatif dan menginput masing-masing nilai 

dari alternatif. 

 
e. Hasil Perhitungan Aplikasi Web 

Pada tahap ini terjadi proses perhitungan dan dimulainya pemeringkatan hasil dari proses normalisasi Hasil 
perhitungan proses pemeringkatan alternatif sebagai berikut. 

 

Gambar 8.  Hasil Perhitungan Semua Proses Ranking Alternatif 

Berdasarkan perhitungan pada gambar 8, maka diperoleh hasil bahwa:  

Fajar Aulia menduduki peringkat pertama dengan hasil nilai (0.86), Zukhaira Dwi menduduki peringkat kedua 

dengan hasil nilai (0.73), Bismi Amrina menduduki peringkat ketiga dengan hasil nilai (0.73), Feni Maharani 

menduduki peringkat keempat dengan hasil nilai (0.71), dan Mayanda Firly menduduki peringkat kelima 

dengan hasil nilai (0.68). 

 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian Sistem Pendukung Keputusan, hasil pemeringkatan dalam pemilihan MC terbaik untuk 

acara perpisahan di YPT. Teladan Medan menggunakan metode SMART (Simple Multi Attribut Rating Technique) 

dibuat melalui aplikasi berbasis web yang memudahkan kepala sekolah dalam memilih MC terbaik, dan terdapat 7 

kriteria, 25 alternatif yang menjadi pertimbangan kepala sekolah dalam memilih MC terbaik. Hasil akhir yang diharapkan 
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adalah diperoleh MC terbaik untuk acara perpisahan di YPT. Teladan Medan. Berdasarkan hasil dan perbandingan total 

pada perhitungan aplikasi berbasis web di atas, didapatkan hasil rangking tertinggi dari kandidat MC yaitu Fajar Aulia 

berada diurutan pertama, kemudian yang kedua Bismi Amrina dan yang ketiga Reza Sirait. 

Diharapkan penelitian di YPT. Teladan Medan ini dapat memberikan informasi pembelajaran kepada pembaca 

untuk menemukan rekomendasi MC terbaik dan diharapkan penelitian selanjutnya bisa mengoptimalkan performa metode 

SMART atau menggunakan metode yang lebih efisien. 
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